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VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian motivasi 

berwirausaha petani dalam usahatani bawang merah di lahan pasir pantai di 

Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Secara umum motivasi berwirausaha petani dalam usahatani bawang merah 

di lahan pasir pantai tergolong dalam kategori tinggi. Namun, dalam 

beberapa indikator ada yang masuk ke dalam kategori sedang yaitu gagal 

karena kekurang pahaman petani dan aktif dalam kepengurusan Petani 

menyatakan bahwa gagal panen dalam usahatani bawang merah bukanlah 

dari kekurang pahaman petani, akan tetapi disebabkan oleh serangan hama 

dan penyakit yang menyerang tanaman bawang merah. Aktif dalam 

kepengurusan masuk ke dalam kategori sedang, hal tersebut dikarenakan 

para petani lebih senang bila hanya menjadi anggota biasa. 

2. Tingkat prestasi kerja petani dalam usahatani bawang merah di lahan pasir 

pantai tergolong ke dalam kategori tinggi. Namun, dalam beberapa indikator 

memiliki kategori sedang yaitu cara melakukan pupuk susul. 

3. Motivasi petani dalam usahatani bawang merah di lahan pasir pantai 

memiliki hubungan yang lemah sekali dengan prestasi kerja.  

B. Saran  

1. Pemerintah terkait perlu memberikan dukungan untuk para petani bawang 

merah di lahan pasir pantai berupa fasilitas kerja khususnya fasilitas untuk
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mengolah lahan. Sehingga petani akan lebih giat dalam melakukan 

usahatani bawang merah di lahan pasir pantai. 

2. Bagi yang ingin melakukan penelitian serupa, dianjurkan untuk 

menggunakan variabel motivasi yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan 

variabel motivasi yang digunakan pada penelitian ini kurang sesuai. 

3. Dari hasil penelitian ini dapat dilakukan penelitian mengenai perbandingan 

melakukan pupuk susul menggunakan cara dikocor dan cara ditaburkan. 

Selain itu, dapat juga dilakukan penelitian mengenai alasan petani beralih  

bertani dari lahan pasir pantai ke lahan sawah. 

 


